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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa Desa
Tulungrejo merupakan bagian dari Kampung Inggris. Lembaga-lembaga kurus bermunculan hingga
mengalami banyak persaingan diberbagai bidang. Tidak hanya itu, membludaknya pelajar di Kampung
Inggris ini mampu mempengaruhi berbagai bidang utamanya sosial budaya dilingkungan masyarakat
Desa Tulungrejo.

Permasalahan peneliti adalah (1) Bagaimana sejarah awal berdirinya kampung inggris di Desa
Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri? (2) Siapa tokoh yang berperan penting dalam
mendirikan kampung inggris Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri? (3) Bagaimana
kondisi sosial budaya Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri sebelum berdirinya kampung
inggris? (4) Bagaimana perkembangan sosial budaya kampung inggris Desa Tulungrejo Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri setelah berdirinya kampung inggris?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Agar mencapai tujuan tersebut
data dikumpulkan dengan wawancara, dokumentasi, serta observasi pada narasumber terkait. Untuk
menjaga keabsahan data peneliti melakukan ketekunan pengamatan serta triangulasi sumber data.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kampung Inggris muncul tahun 1977 dan terus
berkembang serta peresmian hama Kampung Inggris pada tahun 2006. Menjamurnya lembaga kursus
hingga puncak dari ramainya Kampung Inggris tahun 2010 kemudian tahun berikutnya mengalami
penurunan. (2) Mr. Kalend merupakan sosok perintis Kampung Inggris serta pendiri lembaga kursus
BEC yang sangat berjasa dalam pembangunan desa Tulungrejo. Beliau juga merupakan seorang yang
sangat di segani dan dijadikan panutan. (3) Kondisi sosial budaya pada masyarakat desa tulungrejo
sebelum adanya Kampung Inggris masih terlihat sebagai desa yang masih alami. Masyarakat masih
menjunjung tinggi akan guyub rukun antar individu. (4) Kondisi sosial budaya pada masyarakat desa
tulungrejo setelah adanya Kampung Inggris mengalami banyak perubahan pada setiap aspek terutama
pada aspek sosial budaya. masyarakat mengalami perubahan sosial budaya baik dalam skala besar
maupun skala kecil.

KATA KUNCI : Sosial Budaya, Desa Tulungrejo, Kampung Inggris
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LATAR BELAKANG

Kreativitas  satu  kelompok
masyarakat, secara langsung dapat
menumbuhkan rasa kebersamaan antar
sesama anggota. Tingkat kreativitas
suatu kelompok masyarakat juga dapat
menjunjukkan sumber daya manusia
(SDM) nya. Apabila sumber daya
manusia (SDM) suatu kelompok
masyarakat sudah memadai, maka
mereka mampu  mengembangkan
daerahnya. Hal ini juga terjadi di Desa
Tulungrejo, Kecamatan Pare,
Kabupaten Kediri.

Desa  Tulungrejo  menjadi
sebuah kebiasaan. Kebiasaan
berkomunikasi antara pelajar dengan
masyarakat Masyarakat Desa
Tulungrejo, Kecamatan Pare,
Kabupaten Kediri dapat dikatakan
mampu mengembangkan daerahnya.
Perkembangan Desa Tulungrejo ini
dibuktikan dengan munculnya suatu
ide membuat kelompok belajar. Ide
kelompok belajar di Desa Tulungrejo
ini memfokuskan pada mata pelajaran
bahasa inggris. Kelompok belajar
bahasa inggris lambat laun semakin
banyak  peminat.  Membludaknya
peminat kelompok belajar, maka
hampir seluruh Desa Tulungrejo

membuka lembaga kursus atau
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kelompok belajar resmi. Perluasan
lembaga kursus atau kelompok belajar
resmi di Desa Tulungrejo ini, memberi
peluang besar bagi masyarakat sekitar.
Masyarakat sekitar ikut menjadi sarana
belajar  bagi  siswa-siswa  yang
mengikuti kelompok belajar, dengan
cara berkomunikasi menggunakan
bahasa inggris. Intensifnya komunikasi
menggunakan bahasa inggris mampu
menjalin hubungan baik antara pelajar
dan masyarakat sekitar. Kegiatan
sehari-hari  antara  pelajar  dan
masyarakat sekitar Desa Tulungrejo
yang menggunakana bahasa inggris,
serta membludaknya peminat belajar
tersebut membuat Desa  sekitar
Tulungerjo dikenal dengan nama
“Kampung Inggris”.  Berdirinya
“Kampung Inggris” tidak lepas dari
sosok KH. Yazid dan Mr. Kalend Osen.
Yazid seorang ustad yang menguasai
delapan bahasa dunia mempunyai
ambisi  untuk berdakwah dengan
menggunakan bahasa Inggris. Ambisi
KH. Yazid kemudian direalisasikan
kepada santrinya, Kalend. Misi dakwah
direalisasikan Kalend melalui kegiatan
belajar mengajar dibidang bahasa

Inggris.
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“Kampung Inggris”  dapat
menjadi sarana belajar bagi para siswa-
siswi Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah
(SMA), para

mahasiswa, dan masyarakat umum.

Menengah  Atas

Jadi kursus atau kelompok belajar ini
dapat diikuti oleh berbagai jenjang
pendidikan dan berbagai kalangan,
olen  karena itu peminatnya pun
banyak.

Perubahan atau pun
perkembangan  akibat  munculnya
“Kampung Inggris” dapat dilihat dari
berbagai aspek kehidupan. Di bidang
politik, bidang pendidikan, bidang
ekonomi, Soisal dan  Budaya.
Perubahan di bidang sosial budaya
pada masyarakat Desa Tulungrejo
sejak adanya

“Kampung Inggris”

semakin terlihat jelas. Perubahan
kebudayaan bisa saja terjadi akibat
perubahan sosial dalam masyarakat.
Keadaan ini menunjukkan sifat
keterbukaaan pada masyarakat Desa
Tulungrejo. Masuknya kebudayaan
asing di Desa Tulungrejo yang
disambut ramah oleh masyarakat

sekitar, mampu menimbulkan

perubahan positif maupun negatif. Sifat

keterbukaan  penduduk  setempat

menunjukkan hal  positif  akibat
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lahirnya “Kampung Inggris”, namun
hal tersebut menjadi polemik di Desa
Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri.

Dari pemaparan latar belakang
diatas peneliti bermaksud mengangkat
judul “Perkembangan Sosial Budaya
Desa Tulungrejo Pare Kediri Sebagai
Kampung Inggris Tahun 1977-2016”
METODE

Metode merupakan aspek yang
sangat penting dan memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap berhasil
atau tidaknya suatu penelitian,
khususnya pada pengumpulan data.
Sebab data yang diperoleh dalam suatu
penelitian adalah gambaran dari obyek

penelitian.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ deskriptif.
Metode kualitatif  deskriptif  tini

mengacu pada strategi penelitian. Pada
strategi penelitian ini dilakukanlah
teknik  dan

beberapa prosedur

penelitian seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi merupakan
pengamatan langsung yang dilakukan
dengan sengaja dan sistematis terhadap
aktivitas individu atau obyek lain yang
diselidiki.

Tulungrejo menggunakan observasi

Pada observasi di Desa

simki.unpkediri.ac.id
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non partisipan dan partisipan. Dimana
partisipan tersebut merupakan orang
yang terlibat dalam kegiatan sehari-
hari kehidupan masyarakat di
“Kampung Inggris” Desa Tulungrejo.
Observasi atau pengamatan pada
partisip tersebut digunakan sebagai
sumber data untuk memperoleh data-
data tentang kondisi social budaya pada
masyarakat Desa Tulungrejo.

Teknik observasi partisipasi dan
non partisipasi, artinya peneliti
mengamati langsung pada kondisi
sosial budaya masyarakat Desa
Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri. Peneliti tidak hanya sebatas
mengamati saja, namun juga masuk
dalam kegiatan yang sedang dilakukan
oleh desa Tulungrejo. Fokus observasi
dilakukan terhadap tiga komponen
utama yaitu tempat, pelaku dan
aktivitas atau kegiatan.

HASIL DAN KESIMPULAN
1. Sejarah Kampung Inggris
Pada tahun 1970 an sekitar
tahun 1976 seseorang bernama
Kalend Osen santri  pondok
pesantren Gontor yang berasal dari
Kutai pulau Kalimantan, tidak
mampu lagi melanjutakan
pendidikannya di pondok pesantren

Gontor karena alasan ekonomi dan
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hijrah ke Pare Kediri Jawa Timur.
Tujuan beliau hijrah ke Pare Kediri.

KH Ahmad Yazid pengasuh
pondok pesantren Darul Falah atas
saran salah seorang temannya di
pondok pesantren gontor Yyang
pernah mengaji di pondok pesantren
darul falah asuhan KH. Ahmad
Yazid. KH. Ahmad Yazid pada saat
itu merupkan seorang yang sangat
terkenal akan kemampuan bahasa
asingnya, jadi  tidak  hanya
menguasai bahasa inggris dan
bahasa arab saja namun beliau juga
menguasai banyak bahasa asing
lainnya. Sejak saat itu Kalend Osen
mengabdi di tempat KH. Ahmad
Yazid

Awal mula berdirinya
Kampung Inggris ini ketika suatu
hari ada dua orang mahasiswa dari
sebuah perguruan tinggi yang
datang ke rumah KH. Ahmad Yazid
untuk belajar seputar soal-soal ujian
bahasa Inggris yang dibawanya dari
kampus. Pada saat disodori soal-soal
bahasa inggris yang banyak itu Mr.
Kalen Osen mencoba
mengerjakannya  dan belajar
bersama ke dua mahasiswa tersebut,
setelah selesai kedua mahasiswa itu

kembali ke kampusnya. Selang

simki.unpkediri.ac.id
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beberapa minggu ke dua mahasiswa
itu kembali lagi ke kediaman
KH.Ahmad Yazid untuk bertemu
Mr.  Kalend Osen, mereka
menceritakan bahwa soal-soal yang
dibantu pengerjaannya oleh Mr.
Kalend Osen beberapa waktu
sebelumnya menurut dosen mereka
80% lebih benar semua jawabannya.
Dari  peristiwa itulah  timbul
kepercayaan diri Mr. Kalend Osen
untuk mengajar bahasa inggris, lalu
beliau meminta ijin KH. Ahmad
Yazid untuk mengajar warga sekitar
yang ingin belajar bahasa Inggris,
KH. Ahmad Yazid menyetujui
permintaan Mr. Kalend Osen, sejak
saat itulah beliau mengajar bahasa
inggris warga sekitar yaitu warga
desa Tulungrejo dan warga dusun
singgahan yang ingin belajar bahasa
inggris.

Potensi dari segi pendidikan
yang dapat memberikan
kesejahteraan di wilayah tersebut
terlihat oleh  wartawan dan
menyebar luaskannya. Penyebaran
berita bahwa kecamatan Pare
memiliki keunggulan dalam bidang
Pendidikan ~ dimana  ditempat
tersebut akan mendapatkan ilmu

tentang berbahasa Inggris. Cepatnya
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media maya menyebarkan bahwa
Pare merupakan tempat surganya
para pencari ilmu, khususnya bahasa
Inggris inilah yang menjadi daya
tarik peminat. Pada tahun 2006
barulah nama kecamatan Pare ini
resmi disebut dengan Kampung

Inggris.

. Tokoh Pendiri Kampung Inggris

Kampung Inggris dirintis oleh
Mr. Kalend Osen yang didukung
oleh KH. Ahmad Yazid. Mr. Kalend
Osen merupakan sosok laki-laki
berkulit sawo matang yang biasa
dipanggil dengan nama Mr. Kalend
ini merupakan seorang yang telah
berjasa dalam pembangunan di
bidang  pendidikan di  desa
Tulungrejo

Mr. Kalend lahir di Kutai
Kartanegara 20 Februari 1945.
Beliau memiliki istri yang bernama
Siti Fatimah dan memiliki dua anak
laki-laki satu perempuan.

Mr. Kalend memulai karirnya
sebagai pendiri atau  perintis
Kampung Inggris di Pare Kediri
terhitung tahun 1997. Hijrahnya
beliau sampai dengan
mendirikannya lembaga kursus
bahasa inggris pertama kali yaitu
Basic English Course (BEC).

simki.unpkediri.ac.id
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Lembaga kursus Basic English
Course (BEC) bertempat di Pare
merupakan aksi nyata yang
dilakukan  untuk  memperbaiki
pendidikan dan kehidupan
masyarakat sekitar.

Mencetak  generasi  yang
unggul dalam berbahasa merupakan
keinginan yang murni dari sosok
Mr. Kalend. Membludaknya pelajar
di kursus Basic English Course
(BEC) memberikan ide pada
keluarga terdekat Mr. Kalend Osen
dan para alumni untuk mendirikan
lembaga-lembaga kursus sendiri.

. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat
Desa Tulungrejo sebelum adanya
Kampung Inggris

Kondisi sosial masyarakat desa
Tulungrejo  sebelum  terkenal
sebagai Kampung Inggris sering dan
masih berinteraksi langsung dengan
lingkungan alamnya yang masih
asli. Sehingga hal ini memicu
hampir seluruh lapisan masyarakat
desaTulungrejo  untuk  bekerja
dengan cara bertani, berkebun
ataupun bisnis perikanan.
Masyarakat desa Tulungrejo pada
saat itu, memiliki sifat-sifat sebagai
berikut: menjunjung tinggi

kesederhanaan, @ memiliki  sifat
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kekeluargaan yang erat, cenderung
berbicara apa adanya, sangat
tertutup dalam hal yang menyangkut
keuangan, sangat menghargai orang
lain, menjunjung tinggi
kepercayaan, menjunjung tinggi
sikap gotong royong, bersikap sopan
santun  dan  ramah  tamah,
menjunjung  tinggi  adatistiadat
budaya leluhur serta tetap
mengutamakan bermusyawarah
Jadi dapat dikatakan kondisi
sosial masyarakat desa Tulungrejo
sebelum terkenal sebagai Kampung
Inggris, mereka sangat
mendominasi dan memiliki jati diri
sebagai desa yang guyub rukun.
Pada kondisi budaya
masyarakat desa tulungrejo,
sebelum terkenalnya desa
Tulungrejo  sebagai  Kampung
Inggris, masyarakat sekitar sangat
mengutamakan nilai kebudayaan
mereka. Masyarakat desa
Tulungrejo masih kental dengan
kebiasaan-kebiasaannya hampir
sama seperti desa lainnya. Dalam
hal ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Mereka masih menggunakan
bahasa daerah untuk

berkomunikasi sehari-hari.

simki.unpkediri.ac.id
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b. Masih melakukan upacara adat
pada acara tertentu,
melestarikannya dengan selalu
melakukan tata cara atau adat
setempat.

c. Masyarakat desa Tulungrejo juga
sangat guyub rukun atau bisa
dikatakan bahwa mereka tidak
individualisme.

d. Selain itu masyarakat desa
Tulungrejo  juga menjunjung
tinggi gotong royong dalam
melakukan beberapa hal yang
sulit dikerjakan sendiri.

. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat

Desa Tulungrejo setelah adanya

Kampung Inggris
Perkembangan kampung inggris

yang sangat cepat menimbulkan

dampak perubahan sosial dan
budaya masyarakat Desa Pelem
khususnya Dusun Singgahan dan

Desa Mangunrejo khususnya Dusun

Tulungrejo Pare Kediri Jawa Timur.

Dampak perkembangan Kampung

Inggris terhadap perubahan sosial

masyarakat meliputi:

a. Perubahan dalam aspek nilai-
nilai sosial yaitu nilai
kebersamaan masyarakat mulai
berkurang, nilai  kepatuhan

masyarakat  berkurang, nilai
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kepedulian  kepada  sesama
berkurang.

b. Perubahan dalam aspek sikap-
sikap sosial yaitu masyarakat
sangat peduli terhadap
pendidikan  anak;  moltivasi
masyarakat terhadap pelestarian
tradisi lokal sangat tinggi;
masyarakat sudah optimsi; serta
masyarakat sangat prakmatis dan
materialistic.

c. Perubahan dalam aspek prilaku
sosial yaitu kecendurangan hidup
individual dan partisipasi
masyarakat berkurang
Dampak perkembangan

Kampung Inggris terhadap

perubahan  budaya masyarakat

meliputi:

a. Perubahan dalam aspek tradisi
budaya yaitu tradisi bersih desa
terjaga dengan baik; tradisi yang
bersinggungan dengan agama
berjalan dengan baik, namun
tradisi ekonomi mulai berubah
pada pedagang/ pengusaha,

b. Perubahan dalam aspek ilmu
pengetahuan yaitu pemahaman
masyarakat tentang berusaha
baik dan pemahaman masyarakat
untuk meningkatkan kualitas
hidup.

simki.unpkediri.ac.id
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c. Perubahan dalam aspek kecakapan  akhlak.  Selama
tehnologi  yaitu infrastruktur hampir sepuluh  tahun  Mr.
sangat baik; kualitas hunian baik,

dan penggunaan tehnolgi Kalend berjuang sendiri untuk

penunjang hidup sangat baik dan menghidupkan lembaga

Perubahan dalam aspek kursusnya itu dan dengan segala
kepercayaan.

rintangannya beliau  berhasil

IV. PENUTUP melakukannya dengan baik. Pada

1. Simpulan
Setalah melakukan tahun 1990-an, banyak
penelitian dan menganalisis alumninya yang didorong untuk

terhadap data-data yang diperoleh membuat lembaga kursus untuk

tentang  perkembangan  sosial
budaya di Desa Tulungrejo Pare menampung pelajar yang tidak
Kediri tahun 1977-2016 serta mendapat tempat akibat

berdasarkan teori yang ada, maka membeludaknya pelajar di BEC,
pembahsan makalah ini dapat

disimpulkan sebagai berikut: Kemudian muncullah lembaga-
a. Sejarah Kampung Inggris lembaga baru yang merupakan

Pada Tahun 1377, Mr. alumni dari pelajar BEC.

Kalend  mendirikan  lembaga b. Tokoh Pendiri Kampung Inggris

kursus dengan nama Basic Tokoh yang  berperan

English Course (BEC) dengan penting dalam pendirian
Kampung Inggris adalah KH.
Achmad Yazid dan Mr. Kalend
Osen.

enam siswa pada kelas perdana.
Para siswa tersebut terus dibina

dan dididik tidak hanya Mr. Kalend memulai

kemampuan bahasa  inggris, karirnya sebagai pendiri atau
perintis Kampung Inggris di Pare

namun juga ilmu agama serta Kediri terhitung tahun 1997.
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Hijrahnya beliau sampai dengan
mendirikannya lembaga kursus
bahasa inggris pertama kali yaitu
Basic English Course (BEC).
Lembaga kursus Basic English
Course (BEC) bertempat di Pare
merupakan aksi nyata Yyang
dilakukan untuk memperbaiki
pendidikan  dan  kehidupan
masyarakat sekitar.

Membludaknya pelajar di
kursus Basic English Course
(BEC) memberikan ide pada
keluarga terdekat Mr. Kalend
Osen dan para alumni untuk
mendirikan

Kondisi Sosial Budaya
Masyarakat Desa Tulungrejo
sebelum adanya Kampung
Inggris

Kondisi sosial masyarakat
desa  Tulungrejo sebelum
terkenal  sebagai  Kampung
Inggris sering dan  masih
berinteraksi langsung dengan
lingkungan alamnya yang masih
asli. Sehingga hal ini memicu
hampir seluruh lapisan
masyarakat desaTulungrejo
untuk bekerja dengan cara
bertani, berkebun ataupun bisnis
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perikanan. Masyarakat desa
Tulungrejo  pada saat itu,
memiliki  sifat-sifat  sebagai
berikut:  menjunjung  tinggi
kesederhanaan, memiliki sifat
kekeluargaan yang erat,
cenderung berbicara apa adanya,
sangat tertutup dalam hal yang
menyangkut keuangan, sangat
menghargai orang lain,
menjunjung tinggi kepercayaan,
menjunjung tinggi sikap gotong
royong, bersikap sopan santun
dan ramah tamah, menjunjung
tinggi adatistiadat budaya leluhur
serta  tetap = mengutamakan
bermusyawarah

Jadi dapat dikatakan kondisi
sosial masyarakat desa
Tulungrejo  sebelum terkenal
sebagai  Kampung  Inggris,
mereka sangat mendominasi dan
memiliki jati diri sebagai desa
yang guyub rukun.
Kondisi Sosial Budaya

Masyarakat Desa Tulungrejo
setelah adanya Kampung Inggris

Perkembangan kampung
inggris yang sangat cepat
menimbulkan dampak perubahan

sosial dan budaya masyarakat
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Desa Pelem khususnya Dusun
Singgahan dan Desa Mangunrejo
khususnya Dusun Tulungrejo
Pare Kediri Jawa Timur. Dampak
perkembangan Kampung Inggris
terhadap  perubahan  sosial
masyarakat ~ meliputi:  nilai
kepatuhan (masyarakat
berkurang, nilai  kepedulian
kepada sesama  berkurang),
perubahan dalam aspek sikap-
sikap sosial yaitu masyarakat
sangat peduli terhadap
pendidikan  anak;  moltivasi
masyarakat terhadap pelestarian
tradisi lokal sangat tinggi;
masyarakat sudah optimsi; serta
masyarakat sangat prakmatis dan
materialistik. Perubahan dalam
aspek prilaku sosial yaitu
kecendurangan hidup individual
dan  partisipasi  masyarakat
berkurang.

Dampak perkembangan
Kampung Inggris terhadap
perubahan budaya masyarakat
meliputi:

d. Perubahan dalam aspek tradisi
budaya yaitu tradisi bersih
desa terjaga dengan baik;
tradisi yang bersinggungan

dengan agama  berjalan
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dengan baik, namun tradisi
ekonomi mulai berubah pada
pedagang/ pengusaha,

e. Perubahan dalam aspek ilmu
pengetahuan yaitu
pemahaman masyarakat
tentang berusaha baik dan
pemahaman masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup.

f. Perubahan  dalam  aspek
tehnologi yaitu infrastruktur
sangat baik; kualitas hunian
baik, dan penggunaan
tehnolgi  penunjang  hidup
sangat baik dan Perubahan
dalam aspek kepercayaan.

2. Saran

Berdasarkan hasil  temuan
yang diperoleh selama
berlangsungnya penelitian dan juga
analisis terhadap hasil temuan
tersebut, diperoleh beberapa hal
yang dapat dijadikan sebagai saran
Peneliti terhadap pihak yang terkait

di antaranya sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti
selanjutnya yang penelitiannya
berkaitan langsung maupun tidak
langsung dengan penelitian ini
mengenai perkembangan sosial

budaya di Desa Tulungrejo Pare
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Kediri tahun 1977-2016, baik
kesesuaian tema maupun
kesesuaian tempat disarankan
untuk  menggunakan hasil
penelitian ini sebagai bahan
pembanding, sehingga hasil
penelitian ini dapat semakin
dilengkapi dan  menambah
wawasan baru mengenai
perkembangan sosial budaya di
Desa Tulungrejo Pare Kediri
tahun 1977-2016.
. Bagi Pemerintah Daerah
Diharapkan bagi pemerintah
daerah memperhatikan
kebudayaan yang ada di Desa
Tulungrejo khususnya mengenai
perubahan sosial yang sangat
penting ini  yaitu terhadap
perkembangan suatu tatanan
sosialbudaya yang ada di dalam
masyarakat. Karena
perkembangan sosial budaya
pada suatu daerah mempunyai
arti yang  penting  bagi
kebudayaan bangsa, khususnya
untuk memupuk rasa kebanggaan
nasional, dan memperkokoh jati
diri bangsa. Selain itu, Kampung
Inggris dapat menjadi icon sangat

diminati oleh para pelajar,
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khususnya di mata pelajaran
Bahasa Inggris.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan bagi masyarakat
desa Tulungrejo kecamatan Pare
kabupaten Kediri untuk terus
menjaga dan keharmonisan antar
individu. Tak terkecuali juga
pada pemanfaatan lingkungan
desa Tulungrejo yang
mempunyai ratusan lembaga
yang mengakibatkan persaingan
antar lembaga. Persaingan ini
juga  akan mengakibatkan
dampak sosial budaya yang akan
mengganggu kestabilan
masyarakat.
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